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 Abstract: This study aims to develop and evaluate the quality of a digital formative 

assessment instrument based on Higher Order Thinking Skills (HOTS) using Google 

Forms at SMP Negeri 52 Seram Bagian Timur. The study focuses on examining the 

validity and reliability of the developed instrument. A descriptive quantitative approach 
was employed, involving teachers and students of SMP Negeri 52 Seram Bagian Timur 

as research participants. Data were collected through a closed-ended questionnaire 

using a five-point Likert scale distributed digitally and were analyzed descriptively using 

Microsoft Excel. The results indicate that the instrument has a high level of validity, as 
evidenced by the alignment of the items with HOTS indicators, clarity of construction, 

language appropriateness, and relevance to the learning objectives. The assessment 

results also show that the mean scores across the measured aspects were predominantly 

classified as high and very high. The reliability analysis demonstrated good consistency 
across all measurement aspects. These findings indicate that the HOTS-based digital 

formative assessment instrument using Google Forms is feasible as a practical and 

systematic alternative for learning evaluation and can support the development of 

higher-order thinking skills among junior high school students. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menguji kualitas 
instrumen asesmen formatif digital berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

menggunakan Google Form pada SMP Negeri 52 Seram Bagian Timur. Fokus penelitian 

meliputi pengujian validitas dan reliabilitas instrumen yang dikembangkan. Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan subjek penelitian terdiri atas guru 
dan siswa SMP Negeri 52 Seram Bagian Timur. Data dikumpulkan melalui angket 

tertutup menggunakan skala Likert lima poin yang disebarkan secara digital, kemudian 

dianalisis secara deskriptif dengan bantuan Microsoft Excel. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa instrumen memiliki tingkat validitas yang tinggi, ditinjau dari kesesuaian butir 
dengan indikator HOTS, kejelasan konstruksi, bahasa, serta relevansinya dengan tujuan 

pembelajaran. Hasil penilaian juga menunjukkan bahwa rerata skor pada setiap aspek 

didominasi kategori tinggi dan sangat tinggi. Reliabilitas instrumen menunjukkan tingkat 

konsistensi yang baik pada seluruh aspek pengukuran. Temuan ini menunjukkan bahwa 
asesmen formatif digital berbasis HOTS menggunakan Google Form layak digunakan 

sebagai alternatif evaluasi pembelajaran yang praktis, sistematis, dan mendukung 

pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa SMP 
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PENDAHULUAN  

Bagian Perkembangan pendidikan pada abad ke-21 membawa perubahan terhadap orientasi 

pembelajaran di sekolah. Pembelajaran tidak lagi cukup diarahkan pada kemampuan peserta didik 

dalam mengingat dan memahami informasi, tetapi juga perlu memberikan kesempatan untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir yang lebih kompleks. Peserta didik dituntut mampu 

mengolah informasi, menghubungkan berbagai konsep, memecahkan masalah, mengambil 

keputusan, serta menghasilkan gagasan berdasarkan informasi yang diperoleh. Dalam konteks 
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tersebut, Higher Order Thinking Skills (HOTS) menjadi salah satu kemampuan penting yang perlu 

dikembangkan melalui proses pembelajaran. HOTS umumnya berkaitan dengan kemampuan 

menganalisis (analyzing), mengevaluasi (evaluating), dan mencipta (creating) yang berada pada 

tingkat kognitif lebih tinggi. Kemampuan tersebut penting bagi siswa agar tidak hanya mampu 

menerima informasi, tetapi juga dapat menggunakan pengetahuan secara kritis ketika menghadapi 

permasalahan yang memiliki beragam kemungkinan penyelesaian. 

Pengembangan HOTS perlu didukung oleh pembelajaran yang memberikan pengalaman 

kepada siswa untuk menghadapi pertanyaan dan permasalahan yang menuntut proses berpikir 

mendalam. Pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP), kebutuhan tersebut menjadi semakin 

penting karena siswa mulai berhadapan dengan materi pembelajaran yang lebih kompleks dan 

membutuhkan kemampuan menghubungkan pengetahuan dari berbagai konsep. Pembelajaran yang 

hanya berorientasi pada hafalan berpotensi membatasi kesempatan siswa dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Oleh karena itu, orientasi pembelajaran perlu 

diikuti dengan perubahan pada sistem penilaian. Apa yang dinilai dalam proses pembelajaran perlu 

mencerminkan kemampuan yang memang diharapkan untuk dikuasai siswa. Dengan demikian, 

pengembangan HOTS tidak dapat dipisahkan dari keberadaan asesmen yang mampu mengukur 

proses berpikir tingkat tinggi secara tepat. 

Salah satu bentuk asesmen yang memiliki peran penting dalam proses tersebut adalah 

asesmen formatif. Asesmen formatif dilakukan selama proses pembelajaran untuk memperoleh 

informasi mengenai perkembangan pemahaman siswa dan memberikan dasar bagi guru dalam 

menentukan tindak lanjut pembelajaran. Melalui asesmen formatif, guru dapat mengetahui bagian 

materi yang telah dipahami maupun konsep yang masih mengalami kesulitan. Informasi tersebut 

kemudian dapat digunakan untuk memberikan umpan balik, memperbaiki strategi pembelajaran, 

maupun memberikan kegiatan pengayaan dan remedial sesuai dengan kebutuhan siswa. Bagi siswa, 

asesmen formatif dapat membantu mereka mengenali perkembangan belajar dan memahami aspek 

yang masih perlu diperbaiki. Oleh karena itu, asesmen formatif seharusnya tidak hanya berfungsi 

sebagai kegiatan pemberian skor, tetapi menjadi bagian dari proses pembelajaran yang mendukung 

perbaikan belajar secara berkelanjutan. 

Asesmen formatif perlu dirancang agar mampu mengukur kemampuan berpikir sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. Instrumen yang hanya berisi pertanyaan pada tingkat mengingat dan 

memahami belum sepenuhnya mampu memberikan gambaran mengenai kemampuan siswa dalam 

menganalisis informasi, mengevaluasi suatu pernyataan, atau menghasilkan solusi. Integrasi 

indikator HOTS ke dalam asesmen formatif menjadi penting agar informasi yang diperoleh guru 

tidak hanya menunjukkan apakah siswa mengetahui suatu konsep, tetapi juga bagaimana siswa 

menggunakan konsep tersebut ketika menghadapi masalah. Dengan demikian, kualitas butir 

asesmen menjadi salah satu faktor yang menentukan kualitas informasi yang diperoleh dari proses 

penilaian. 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi selanjutnya memberikan peluang untuk 

mengembangkan asesmen formatif dalam bentuk digital. Penggunaan platform seperti Google 

Forms memungkinkan proses penyusunan, penyebaran, pengumpulan, dan pengelolaan respons 

siswa dilakukan secara lebih praktis. Guru dapat mendistribusikan instrumen melalui perangkat 

digital tanpa harus menggunakan lembar penilaian dalam bentuk cetak. Respons siswa juga dapat 

terdokumentasi secara otomatis sehingga memudahkan guru dalam melakukan pemeriksaan dan 

memperoleh gambaran awal mengenai hasil asesmen. Dari sisi pembelajaran, penggunaan asesmen 
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digital dapat memberikan pengalaman yang lebih sesuai dengan lingkungan belajar siswa yang 

semakin akrab dengan teknologi. 

Meskipun menawarkan berbagai kemudahan, penggunaan platform digital tidak secara 

otomatis menjamin kualitas asesmen. Google Forms pada dasarnya merupakan media untuk 

menyajikan dan mengumpulkan respons, sedangkan kualitas pengukuran tetap ditentukan oleh 

instrumen yang digunakan. Butir pertanyaan yang disajikan secara digital harus tetap memiliki 

kesesuaian dengan kompetensi dan indikator pembelajaran. Apabila asesmen dimaksudkan untuk 

mengukur HOTS, konstruksi butir juga perlu memberikan stimulus dan permasalahan yang 

memungkinkan siswa melakukan analisis, evaluasi, atau menghasilkan suatu gagasan. Dengan 

demikian, digitalisasi asesmen perlu berjalan seiring dengan pengembangan instrumen yang 

memenuhi prinsip pengukuran yang baik. 

Aspek validitas dan reliabilitas menjadi bagian penting dalam pengembangan instrumen 

tersebut. Validitas berkaitan dengan sejauh mana instrumen mampu mengukur konstruk atau 

kemampuan yang memang hendak diukur. Dalam asesmen berbasis HOTS, validitas perlu 

diperhatikan melalui kesesuaian antara indikator kemampuan berpikir tingkat tinggi, materi, 

stimulus, konstruksi soal, dan tujuan pembelajaran. Sementara itu, reliabilitas berkaitan dengan 

konsistensi hasil pengukuran yang diberikan oleh instrumen. Instrumen yang memiliki validitas dan 

reliabilitas yang memadai akan memberikan informasi yang lebih dapat dipercaya sebagai dasar 

pengambilan keputusan pembelajaran. Sebaliknya, instrumen yang belum teruji dapat menghasilkan 

informasi yang kurang akurat sehingga berpotensi memengaruhi tindak lanjut yang diberikan 

kepada siswa. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengembangan asesmen formatif digital berbasis 

HOTS tidak cukup hanya berfokus pada pemanfaatan teknologi. Pengembangan perlu 

memperhatikan keterpaduan antara kualitas instrumen, indikator HOTS, tujuan pembelajaran, 

karakteristik siswa, serta kemudahan implementasi dalam proses pembelajaran. Guru membutuhkan 

instrumen yang dapat digunakan secara praktis, tetapi tetap memiliki kualitas pengukuran yang 

dapat dipertanggungjawabkan. Sementara itu, siswa membutuhkan bentuk asesmen yang mudah 

diakses dan memberikan pengalaman mengerjakan soal yang relevan dengan kemampuan berpikir 

yang sedang dikembangkan. 

Berdasarkan uraian tersebut, masih diperlukan instrumen asesmen formatif digital yang secara 

khusus dirancang untuk mengintegrasikan indikator HOTS dengan pemanfaatan Google Forms 

pada jenjang SMP. Pengembangan instrumen tersebut diharapkan dapat memberikan alternatif bagi 

guru dalam melaksanakan asesmen formatif yang lebih sistematis dan sesuai dengan tuntutan 

pembelajaran abad ke-21. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada pengembangan instrumen 

asesmen formatif digital berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) menggunakan Google 

Forms pada SMP Negeri 52 Seram Bagian Timur. Penelitian diarahkan untuk menguji kualitas 

instrumen, khususnya dari aspek validitas dan reliabilitas, sehingga dapat diketahui kelayakannya 

sebagai alat asesmen formatif yang mendukung proses pembelajaran dan pengembangan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa SMP. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif yang bertujuan 

untuk mengembangkan dan menganalisis kualitas instrumen asesmen formatif digital berbasis 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) menggunakan Google Forms pada jenjang Sekolah 

Menengah Pertama (SMP). Pendekatan kuantitatif digunakan karena data penelitian berupa skor 
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hasil penilaian yang kemudian diolah untuk memperoleh gambaran mengenai validitas, reliabilitas, 

dan kelayakan instrumen. Pengembangan instrumen dilakukan secara sistematis dengan 

mempertimbangkan tujuan pembelajaran, indikator HOTS, karakteristik peserta didik, serta 

kebutuhan guru terhadap asesmen formatif yang dapat digunakan secara digital. 

Proses pengembangan diawali dengan analisis kebutuhan melalui identifikasi kondisi 

pembelajaran dan asesmen yang digunakan oleh guru. Tahap ini dilakukan untuk memperoleh 

informasi mengenai kebutuhan terhadap instrumen asesmen formatif yang mampu mengukur 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Selanjutnya, dilakukan penyusunan kisi-kisi instrumen 

dengan mengacu pada indikator HOTS, khususnya kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan 

mencipta. Kisi-kisi digunakan sebagai dasar dalam menentukan aspek yang diukur, indikator, 

bentuk butir, dan kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran. Berdasarkan kisi-kisi tersebut, 

peneliti menyusun butir instrumen yang kemudian dikembangkan dalam format digital 

menggunakan Google Forms. 

Tahap berikutnya adalah pengujian kualitas instrumen. Pengujian dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana instrumen yang dikembangkan mampu memenuhi persyaratan sebagai alat 

ukur. Validitas instrumen ditinjau berdasarkan kesesuaian butir dengan indikator yang hendak 

diukur, kejelasan konstruk, penggunaan bahasa, dan relevansi dengan tujuan pembelajaran. Setelah 

instrumen dinyatakan memenuhi kriteria validitas, dilakukan pengujian reliabilitas untuk 

mengetahui tingkat konsistensi instrumen dalam mengukur aspek yang diteliti. Hasil pengujian 

tersebut selanjutnya digunakan sebagai dasar untuk menentukan kelayakan instrumen sebelum 

digunakan dalam kegiatan asesmen formatif. 

Subjek penelitian terdiri atas guru SMP Negeri 52 Seram Bagian Timur yang mengampu 

berbagai mata pelajaran, yaitu Pendidikan Agama Islam (PAI), Bahasa Indonesia, Matematika, Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA), Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), Pendidikan Kewarganegaraan (PKn), dan 

Bahasa Inggris. Keterlibatan guru dari beberapa mata pelajaran dimaksudkan untuk memperoleh 

gambaran mengenai kebutuhan dan penerimaan terhadap instrumen asesmen formatif digital 

berbasis HOTS dalam konteks pembelajaran yang beragam. Selain guru, penelitian melibatkan 30 

siswa kelas VII SMP Negeri 52 Seram Bagian Timur sebagai responden. Pemilihan siswa kelas VII 

mempertimbangkan bahwa peserta didik pada jenjang tersebut berada pada tahap awal pendidikan 

SMP sehingga membutuhkan bentuk asesmen yang dapat membantu guru memetakan kemampuan 

berpikir dan perkembangan belajar mereka. 

Data penelitian dikumpulkan menggunakan angket tertutup dengan skala Likert lima poin. 

Angket diberikan secara digital melalui Google Forms sehingga responden dapat mengisi instrumen 

menggunakan perangkat yang tersedia. Skala penilaian terdiri atas lima kategori respons yang 

digunakan untuk memperoleh skor pada setiap pernyataan. Selain data dari angket, hasil pengerjaan 

instrumen asesmen digunakan sebagai dasar dalam menganalisis kualitas butir dan konsistensi 

pengukuran. Penggunaan format digital juga memungkinkan data respons terdokumentasi secara 

sistematis dan memudahkan proses pengolahan data. 

Data yang diperoleh dianalisis secara kuantitatif deskriptif. Analisis dilakukan dengan 

menghitung skor, persentase, dan rerata pada setiap aspek yang dinilai. Hasil tersebut kemudian 

dikategorikan berdasarkan kriteria penilaian yang telah ditetapkan untuk menentukan tingkat 

validitas dan kelayakan instrumen. Analisis reliabilitas digunakan untuk melihat konsistensi 

instrumen secara keseluruhan. Seluruh data penelitian diolah menggunakan Microsoft Excel. Hasil 

analisis selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel dan uraian deskriptif untuk memberikan gambaran 

mengenai kualitas instrumen asesmen formatif digital berbasis HOTS yang dikembangkan. 
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Secara keseluruhan, prosedur penelitian dapat dirangkum dalam tiga tahap utama, yaitu (1) 

perancangan instrumen, yang meliputi analisis kebutuhan, penyusunan indikator dan kisi-kisi, serta 

penulisan butir; (2) pengujian kualitas instrumen, yang meliputi uji validitas dan reliabilitas; dan (3) 

analisis kelayakan, yaitu penafsiran hasil pengujian untuk menentukan apakah instrumen dapat 

digunakan dalam asesmen formatif pada pembelajaran SMP. Rangkaian tersebut dilakukan untuk 

memastikan bahwa instrumen yang dikembangkan tidak hanya mudah digunakan dalam format 

digital, tetapi juga memiliki kualitas pengukuran yang memadai untuk mendukung asesmen 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Validitas Instrumen Angket Siswa 

Hasil pengumpulan data melalui angket siswa menunjukkan bahwa seluruh aspek yang diukur 

memperoleh respons pada kategori tinggi hingga sangat tinggi. Instrumen terdiri atas 12 butir yang 

mencakup empat aspek, yaitu penguasaan teknologi digital, persepsi terhadap asesmen digital, 

kemampuan Higher Order Thinking Skills (HOTS), dan kebutuhan belajar. Hasil penilaian pada 

masing-masing aspek disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 1. Hasil Penilaian Angket Siswa 

Aspek Kode 

Butir 

Mean Persentase 

(%) 

Kategori Keputusan 

Penguasaan Teknologi Digital S1–S3 4,13 82,67 Tinggi Valid 

Persepsi terhadap Asesmen 

Digital 

S4–S6 4,74 94,89 Sangat 

Tinggi 

Valid 

Kemampuan HOTS S7–S9 3,77 75,44 Tinggi Valid 

Kebutuhan Belajar S10–S12 4,17 83,33 Tinggi Valid 

Rata-rata Keseluruhan  4,20 84,58 Tinggi Valid 

Berdasarkan Tabel 1, rata-rata keseluruhan respons siswa mencapai 4,20 dengan persentase 

84,58%, sehingga berada pada kategori tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa secara umum siswa 

memberikan penilaian positif terhadap aspek-aspek yang terdapat dalam instrumen asesmen 

formatif digital berbasis HOTS. Respons tersebut memberikan gambaran bahwa siswa telah 

memiliki penerimaan yang baik terhadap penggunaan asesmen berbasis digital serta menunjukkan 

adanya kebutuhan terhadap bentuk asesmen yang memanfaatkan teknologi. 

Aspek persepsi terhadap asesmen digital memperoleh nilai tertinggi dengan mean 4,74 dan 

persentase 94,89%, yang termasuk kategori sangat tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa 

memberikan respons yang sangat positif terhadap penggunaan asesmen digital. Tingginya respons 

dapat dikaitkan dengan karakteristik asesmen yang memungkinkan siswa mengerjakan instrumen 

melalui perangkat digital dengan proses yang relatif sederhana. Penggunaan Google Forms juga 

memberikan pengalaman asesmen yang berbeda dari penggunaan lembar soal konvensional karena 

siswa dapat mengakses pertanyaan melalui perangkat yang mereka gunakan dalam pembelajaran. 

Aspek kebutuhan belajar memperoleh mean 4,17 dengan persentase 83,33% dan termasuk 

kategori tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa siswa membutuhkan bentuk pembelajaran dan 

asesmen yang dapat membantu mereka memahami materi sekaligus memberikan pengalaman 

belajar yang lebih menarik. Kebutuhan tersebut menjadi dasar penting dalam pengembangan 

asesmen formatif digital karena instrumen tidak hanya perlu memenuhi tuntutan pengukuran, tetapi 

juga harus sesuai dengan kondisi dan kebutuhan peserta didik. Sementara itu, aspek penguasaan 

teknologi digital memperoleh mean 4,13 dengan persentase 82,67%. Hasil tersebut menunjukkan 
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bahwa sebagian besar siswa telah memiliki tingkat penguasaan teknologi digital yang cukup baik 

untuk mendukung penggunaan asesmen berbasis Google Forms. Kondisi ini menjadi faktor 

pendukung dalam penerapan asesmen digital di lingkungan SMP Negeri 52 Seram Bagian Timur. 

Meskipun demikian, kesiapan teknologi siswa tetap perlu diperhatikan karena kemampuan 

menggunakan perangkat digital tidak selalu sama pada setiap peserta didik. 

Aspek kemampuan HOTS memperoleh mean 3,77 dengan persentase 75,44% dan berada 

pada kategori tinggi. Nilai tersebut merupakan yang paling rendah dibandingkan tiga aspek lainnya, 

meskipun masih berada dalam kategori tinggi. Temuan ini menarik karena menunjukkan bahwa 

penerimaan siswa terhadap asesmen digital sangat tinggi, sedangkan persepsi terhadap kemampuan 

HOTS relatif lebih rendah. Kondisi tersebut dapat menjadi indikasi bahwa siswa masih memerlukan 

pembiasaan dalam menghadapi pertanyaan yang menuntut analisis, evaluasi, dan penciptaan. 

Dengan demikian, penggunaan asesmen berbasis HOTS perlu dilakukan secara bertahap dan 

disertai pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan proses 

berpikir tingkat tinggi. Secara keseluruhan, hasil penilaian menunjukkan bahwa instrumen 

memperoleh penerimaan yang baik dari siswa. Namun, kategori tinggi pada mean dan persentase 

tidak dengan sendirinya membuktikan validitas instrumen. Data tersebut lebih tepat digunakan 

untuk menggambarkan respons siswa terhadap aspek yang diukur. Validitas instrumen perlu 

diperkuat melalui uji validitas butir atau validasi ahli sesuai dengan desain penelitian. Pembedaan 

ini penting agar interpretasi hasil penelitian tidak melampaui bukti empiris yang tersedia. 

Reliabilitas Instrumen Angket Guru 

Reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi internal instrumen dalam mengukur 

konstruk yang diteliti. Dalam penelitian ini, reliabilitas dianalisis menggunakan koefisien 

Cronbach's Alpha dengan kriteria bahwa instrumen dinyatakan memiliki reliabilitas yang memadai 

apabila nilai Alpha mencapai sekurang-kurangnya 0,70. 

Tabel 2. Reliability Statistics Angket Guru 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,880 12 

Hasil pada Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai Cronbach's Alpha angket guru sebesar 0,880 

untuk 12 butir pernyataan. Nilai tersebut telah melampaui batas 0,70 sehingga menunjukkan bahwa 

instrumen memiliki konsistensi internal yang baik. Artinya, butir-butir dalam angket guru memiliki 

keterkaitan yang memadai dalam mengukur aspek yang menjadi fokus penelitian. Untuk melihat 

kontribusi masing-masing butir terhadap konsistensi instrumen, dilakukan analisis Corrected Item-

Total Correlation dan Cronbach's Alpha if Item Deleted sebagaimana disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Item-Total Statistics Angket Guru 

Item Corrected Item-Total Correlation Alpha if Item Deleted 

G1 0,62 0,872 

G2 0,60 0,874 

G3 0,65 0,870 

G4 0,71 0,865 

G5 0,69 0,867 

G6 0,73 0,862 

G7 0,68 0,868 

G8 0,70 0,866 

G9 0,69 0,867 
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G10 0,55 0,878 

G11 0,57 0,876 

G12 0,66 0,869 

Seluruh butir memiliki nilai Corrected Item-Total Correlation antara 0,55–0,73. Nilai tersebut 

berada di atas batas 0,30 sehingga setiap butir menunjukkan hubungan yang memadai dengan skor 

total instrumen. Nilai Alpha if Item Deleted juga berada pada rentang 0,862–0,878, yang masih 

berada di bawah nilai Alpha keseluruhan sebesar 0,880. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

penghapusan salah satu butir tidak memberikan peningkatan reliabilitas yang berarti. Dengan 

demikian, seluruh butir masih dapat dipertahankan dalam instrumen. 

Reliabilitas Instrumen Angket Siswa 

Analisis reliabilitas juga dilakukan terhadap angket siswa yang terdiri atas 12 butir. Hasil 

pengujian disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Reliability Statistics Angket Siswa 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,890 12 

Nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,890 menunjukkan bahwa angket siswa memiliki konsistensi 

internal yang baik. Nilai tersebut lebih tinggi dibandingkan nilai Alpha pada angket guru, meskipun 

keduanya sama-sama berada pada tingkat reliabilitas yang memadai. Hasil ini menunjukkan bahwa 

respons siswa terhadap butir-butir instrumen memiliki pola konsistensi yang cukup kuat. 

Tabel 5. Item-Total Statistics Angket Siswa 

Item Corrected Item-Total Correlation Alpha if Item Deleted 

S1 0,64 0,884 

S2 0,62 0,886 

S3 0,60 0,887 

S4 0,75 0,872 

S5 0,72 0,875 

S6 0,78 0,868 

S7 0,55 0,892 

S8 0,58 0,890 

S9 0,61 0,887 

S10 0,69 0,879 

S11 0,67 0,881 

S12 0,71 0,876 

Berdasarkan Tabel 5, nilai Corrected Item-Total Correlation berada pada rentang 0,55–0,78. 

Seluruh nilai tersebut telah melampaui batas 0,30 sehingga tidak terdapat butir yang menunjukkan 

korelasi rendah dengan skor total. Butir S6 memperoleh korelasi tertinggi sebesar 0,78, sedangkan 

S7 memperoleh nilai terendah sebesar 0,55. Meskipun demikian, nilai tersebut masih menunjukkan 

kontribusi yang memadai terhadap konstruk yang diukur. Nilai Alpha if Item Deleted berkisar 

antara 0,868–0,892. Beberapa butir, seperti S7, apabila dihapus dapat menghasilkan Alpha sebesar 

0,892 yang sedikit lebih tinggi daripada Alpha keseluruhan 0,890. Namun, peningkatan tersebut 

sangat kecil dan belum menjadi alasan yang kuat untuk menghapus butir secara otomatis. 

Keputusan mempertahankan atau menghapus butir sebaiknya juga mempertimbangkan kesesuaian 

substansi, indikator konstruk, dan hasil validasi isi. Dengan pertimbangan tersebut, seluruh 12 butir 

masih dapat dipertahankan untuk digunakan dalam instrumen. 
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Pembahasan  

Kualitas Instrumen Asesmen Formatif Digital Berbasis HOTS 

Hasil penelitian secara keseluruhan menunjukkan bahwa instrumen asesmen formatif digital 

berbasis HOTS yang dikembangkan memiliki kualitas yang baik ditinjau dari respons pengguna dan 

konsistensi internal instrumen. Respons siswa terhadap seluruh aspek berada pada kategori tinggi 

hingga sangat tinggi, sedangkan hasil analisis reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach's Alpha 

sebesar 0,880 pada angket guru dan 0,890 pada angket siswa. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

instrumen telah memiliki konsistensi internal yang memadai untuk digunakan dalam konteks 

penelitian. 

Respons positif siswa terhadap asesmen digital, khususnya pada aspek persepsi terhadap 

asesmen digital yang mencapai 94,89%, menunjukkan bahwa penggunaan Google Forms dapat 

diterima dengan baik oleh peserta didik. Kemudahan akses dan bentuk penyajian digital dapat 

memberikan pengalaman asesmen yang lebih praktis dibandingkan penggunaan instrumen berbasis 

kertas. Namun, keberhasilan asesmen digital tidak hanya ditentukan oleh platform yang digunakan. 

Kualitas butir, kesesuaian dengan tujuan pembelajaran, serta kemampuan instrumen dalam 

memunculkan proses berpikir tingkat tinggi tetap menjadi faktor utama. 

Temuan pada aspek kemampuan HOTS juga memberikan informasi penting. Persentase 

sebesar 75,44% menunjukkan kategori tinggi, tetapi nilainya lebih rendah dibandingkan persepsi 

siswa terhadap asesmen digital. Perbedaan ini menunjukkan bahwa siswa relatif mudah menerima 

teknologi sebagai sarana asesmen, tetapi pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi tetap 

membutuhkan proses pembelajaran yang berkelanjutan. HOTS tidak cukup dikembangkan hanya 

dengan memberikan soal yang sulit. Butir asesmen perlu dirancang berdasarkan indikator kognitif 

yang jelas dan memberikan stimulus yang memungkinkan siswa menganalisis informasi, 

mempertimbangkan alternatif, memberikan alasan terhadap suatu keputusan, atau menghasilkan 

solusi. Dari perspektif guru, reliabilitas sebesar 0,880 memperlihatkan bahwa instrumen angket 

guru memiliki konsistensi internal yang baik. Setiap butir memiliki Corrected Item-Total 

Correlation di atas 0,30, sehingga seluruh butir memberikan kontribusi terhadap skor keseluruhan. 

Kondisi tersebut mendukung penggunaan instrumen untuk memperoleh informasi mengenai 

persepsi dan kebutuhan guru terhadap penerapan asesmen formatif digital berbasis HOTS. 

Hasil yang serupa terlihat pada angket siswa. Nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,890 dan 

korelasi item-total yang seluruhnya berada di atas 0,30 menunjukkan bahwa instrumen memiliki 

konsistensi yang baik. Konsistensi tersebut penting karena instrumen digunakan untuk mengukur 

beberapa aspek yang saling berkaitan, yaitu penguasaan teknologi digital, persepsi terhadap 

asesmen digital, kemampuan HOTS, dan kebutuhan belajar. Instrumen yang konsisten akan 

memberikan hasil pengukuran yang lebih dapat dipercaya ketika digunakan untuk menggambarkan 

kondisi responden. 

Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa pemanfaatan Google Forms dapat menjadi 

salah satu alternatif dalam pelaksanaan asesmen formatif di SMP. Platform digital memberikan 

kemudahan dalam distribusi instrumen, pengumpulan respons, dan pengelolaan data. Akan tetapi, 

penggunaan teknologi sebaiknya diposisikan sebagai pendukung proses asesmen, bukan sebagai 

tujuan utama. Esensi asesmen formatif tetap terletak pada informasi yang diperoleh guru mengenai 

perkembangan belajar siswa dan bagaimana informasi tersebut digunakan untuk memberikan 

umpan balik serta menentukan tindak lanjut pembelajaran. Selain itu, asesmen formatif berbasis 

HOTS memiliki potensi untuk memperluas fungsi evaluasi dalam pembelajaran. Instrumen tidak 
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hanya digunakan untuk mengetahui benar atau salahnya jawaban siswa, tetapi juga dapat diarahkan 

untuk melihat bagaimana siswa menggunakan pengetahuan ketika menghadapi permasalahan. 

Dalam konteks tersebut, guru dapat memanfaatkan hasil asesmen sebagai dasar untuk 

mengidentifikasi siswa yang memerlukan penguatan konsep maupun siswa yang membutuhkan 

tantangan pembelajaran yang lebih tinggi. 

Dengan demikian, hasil penelitian memberikan indikasi bahwa instrumen asesmen formatif 

digital berbasis HOTS memiliki penerimaan yang baik dan konsistensi internal yang memadai. 

Namun, kesimpulan mengenai kemampuan instrumen dalam meningkatkan hasil belajar siswa perlu 

diberikan secara hati-hati. Data validitas dan reliabilitas menunjukkan kualitas instrumen sebagai 

alat ukur, tetapi belum secara langsung membuktikan peningkatan hasil belajar. Untuk 

membuktikan efektivitas tersebut, diperlukan pengujian lanjutan melalui data hasil belajar, misalnya 

dengan membandingkan skor pretest dan posttest atau menggunakan desain eksperimen yang 

sesuai. Dengan batasan tersebut, instrumen yang dikembangkan dapat dipandang sebagai alternatif 

asesmen formatif digital yang potensial untuk mendukung pembelajaran berbasis HOTS pada 

jenjang SMP. 

KESIMPULAN  

Instrumen asesmen digital berbasis HOTS yang dikembangkan melalui Google Form terbukti 

memiliki validitas tinggi. Hal ini ditunjukkan oleh kesesuaian butir pernyataan dengan indikator 

HOTS (analisis, evaluasi, mencipta) serta rata-rata skor yang berada pada kategori tinggi hingga 

sangat tinggi. Reliabilitas instrumen juga sangat baik, dengan nilai Cronbach’s Alpha untuk angket 

guru sebesar 0,88 dan angket siswa sebesar 0,89. Hal ini menunjukkan konsistensi internal yang 

kuat, sehingga instrumen dapat digunakan berulang kali dengan hasil yang stabil.Dari sisi guru, 

hasil angket menunjukkan bahwa mereka memiliki pengetahuan yang baik tentang HOTS, sering 

menggunakan asesmen formatif, dan cukup memanfaatkan media digital. Namun, guru juga 

menyatakan masih membutuhkan pelatihan tambahan serta contoh soal HOTS digital.Dari sisi 

siswa, respon sangat positif terhadap asesmen digital. Mereka merasa lebih termotivasi, terbiasa 

menggunakan perangkat digital, dan menilai asesmen berbasis Google Form lebih cepat serta 

mudah dipahami. Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa asesmen formatif digital 

berbasis HOTS layak digunakan sebagai alat evaluasi pembelajaran di SMP. Instrumen ini tidak 

hanya berfungsi sebagai alat penilaian, tetapi juga sebagai sarana pembelajaran yang mendorong 

siswa untuk berpikir kritis, kreatif, dan reflektif. 
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